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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Mangrove merupakan tanaman tropis yang keberadaannya perlu dijaga dan dilestarikan karena memiliki peran 

penting bagi kehidupan. Keberhasilan rehabilitasi hutan mangrove di Karangsong sebagai destinasi ekowisata 

dan dicanangkan sebagai mangrove center di Jawa Barat mendasari penelitian untuk dilakukan pengembangan 

secara berkelanjutan. Penelitian dilakukan pada Juli 2022 di Kawasan Ekowisata Hutan Mangrove Pantai 

Lestari (KEHMPL) Karangsong Indramayu. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif dan data diperoleh melalui wawancara dengan kuisioner, observasi, dokumentasidan data sekunder. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik ekowisata serta mengevaluasi dan membangun 

strategi pengembangan KEHMPL dengan menggunakan pendekatan Ecotourism Opportunity Spectrum (ECOS) 

dan analisis Recreation Zone Index (RZI). Hasil analisis evaluasi menunjukan bahwa KEHMPL Karangosng 

memiliki kondisi kategori intermediate dengan nilai 65,62%, di mana kondisi ini mengartikan bahwa KEHMPL 

Karangsong termasuk ekowisata yang berkembang dan memiliki pengelolaan baik. Arah strategi pengembangan 

dilakukan terhadap delapan variabel parameter meliputi akses, penawaran atraksi, infrastruktur internal, 

infrastruktur eksternal, interaksi sosial, pengetahuan dan keahlian, sumber daya lain yang berkaitan dan dampak 

pengunjung. Untuk pengembangannya, sangat memerlukan peranan stakeholder baik dari pengelola sendiri, 

pemerintah, masyarakat dan lembaga-lembaga terkait untuk mencapai tujuan pelestarian ekosistem melalui 

pengembangan ekowisata berkelanjutan yang dapat memberi dampak positif terhadap ekologi, ekonomi,  sosial 

dan budaya masyarakat.

Kata Kunci: ekowisata; konservasi; hutan mangrove; wisata berkeberlanjutan; pengembangan wisata

ABSTRACT

Mangroves are tropical plants whose existence needs to be maintained and preserved because they have an important 
role in life. The success of mangrove forest rehabilitation in Karangsong as an ecotourism destination and launched as a 
mangrove centre in West Java underlies research for sustainable development. The research was conducted in July 2022 
in the Pantai Lestari Mangrove Forest Ecotourism Area (PLMFEA) Karangsong Indramayu. The approach carried 
out research with a quantitative approach, and data are obtained through interviews with questionnaires, observations, 
documentation and secondary data. This study aims to identify ecotourism characteristics and evaluate and develop 
PLMFEA using the Ecotourism Opportunity Spectrum (ECOS) approach and Recreation Zone Index (RZI) analysis. 
The results show that PLMFEA Karangosong has an intermediate category condition with a value of 65.62%, where 
this condition means that PLMFEA Karangsong is a developing ecotourism and has good management. The direction 
of the development strategy is carried out on eight parameter variables, including access, attraction, infrastructure, social 
interaction, knowledge and expertise, other related resources and visitor impact. Therefore, it is the role of stakeholders 
from the management itself, the government, the community and related institutions to achieve the goal of ecosystem 
preservation through sustainable ecotourism that can positively impact the ecology, economy, society and culture of the 
community.

Keywords: ecotourism; conservation; mangrove forest; sustainable tourism, tourism development
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Mangrove merupakan tumbuhan yang dapat 

hidup di wilayah intertidal dan dipengaruhi oleh 

pasang surut air laut. Mangrove tumbuh beradaptasi 

di wilayah tropis yang memiliki kondisi lingkungan 

ekstrem seperti salinitas tinggi, sedimentasi tinggi 

dan suhu tinggi. Menurut data Direktoral Jenderal 

Pengelolaan Ruang Laut (DJPRL) tahun 2021, 

Indonesia merupakan negara yang memiliki luas 

ekosistem mangrove sebesar 3.364.076 Ha atau 

sekitar 22.6% dari total luas mangrove di dunia. 

Mangrove memiliki fungsi biologi sebagai sumber 
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pangan, penyerap dan penyimpan karbon (Rahim 

& Baderan, 2017) penyedia energi, habitat ikan dan 

burung. Fungsi fisik mangrove sebagai pelindung 

garis pantai, pelindung ekosistem perairan dan darat, 

pencegah terjadinya erosi dan menahan adanya angin 

kencang. Hutan mangrove juga memiliki manfaat 

pendidikan dan penelitian (Rahim & Baderan, 

2017), manfaat ekonomi sebagai penghasil kayu, 

tempat budidaya, dan pemanfaatan sebagai destinasi 

wisata.

Ekosistem hutan mangrove akan rusak, hilang 

dan terdegradasi apabila tidak dijaga dengan baik. 

Faktor utama kerusakan hutan mangrove disebabkan 

oleh ulah manusia dan faktor alam (Maulani et al., 
2021). Kerusakan oleh manusia dapat terjadi karena 

adanya alih fungsi kawasan menjadi tambak, industri 

arang kayu serta pemanfaatan pohon mangrove 

untuk keperluan kehidupan rumah tangga (Hidayat 

& Rachmawatie, 2021). Tindakan eksploitasi 

berlebihan, pengelolaan pemanfaatan pesisir 

yang tidak terarah dan terjadi adanya pencemaran 

lingkungan. Tidak hanya itu, kerusakan ekosistem 

hutan mangrove juga dapat terjadi dan disebabkan 

oleh kondisi alam yang mengalami pemanasan 

global (Akram & Hasnidar, 2022) bencana alam 

angin topan, gelombang tsunami, erosi pantai, 

intrusi air laut dan organisme isopoda kecil yang 

memakan dan merusak kayu mangrove (Rahim 

& Baderan, 2017), perubahan arus, gelombang 

pasang surut dan musim kemarau (Wilujeng et 
al., 2022). Hilangnya ekosistem hutan mangrove 

berdampak pada abrasi pantai, terkikisnya daratan 

akibat intrusi air laut, menurunnya hasil tangkapan 

sumber daya ikan dan menurunnya pendapatan 

masyarakat. Oleh karena itu, perlu upaya pelestarian 

ekosistem hutan mangrove untuk menjaga kualitas 

dan kuantitasnya. Upaya kelestarian dapat dilakukan 

dengan mengurangi penggunaan sumber daya, 

pengendalian faktor pemicu dan melakukan 

pengendalian yang bersifat berkelanjutan. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan dalam menjaga 

kelestarian lingkungan ekosistem hutan mangrove 

yaitu dengan memanfaatkan potensi sumber daya 

secara berkelanjutan sebagai ekowisata. Ekowisata 

merupakan jenis pariwisata yang berfokus pada 

prinsip konservasi lingkungan dan pemberdayaan 

masyarakat. Selain memberikan pengalaman 

berwisata di alam, wisatawan juga ikut serta dalam 

membantu menjaga kelestarian hutan mangrove. 

Ekowisata merupakan konsep pengelolaan 

sumber daya yang melibatkan masyarakat di alam 

pemeliharaan dan menjaga kelestarian hutan 

(Sa’diyah et al., 2017). Ekowisata dijadikan sebagai 

suatu cara unik untuk menuju konservasi yang 

inovatif (Arwani, 2021) dan berkelanjutan yang 

memperhatikan dampak secara ekologi, ekonomi 

serta sosial budaya (Kusumawardani et al.,2023). 

Dampak secara langsung pada kondisi ekologi 

dan ekonomi dari kegiatan ekowisata meliputi 

sebagai tempat silvofishery serta sumber penghasilan 

tambahan masyarakat melalui hasil penjualan 

tiket wisata, jasa pengambilan gambar, penjualan 

makan/minum serta memiliki manfaat pada bidang 

penelitian, pendidikan dan pelatihan (Arwani, 

2021).

Rudianto et. al. (2019) pada penelitiannya 

telah menggunakan Ecotourism Opportunity 
Specrum (ECOS) sebagai upaya dalam memetakan 

dan merencanakan strategi pengembangan Pulau 

Banda sebagai kawasan ekowisata dan konservasi 

lingkungan dengan melihat aspek ekonomi, 

sosial dan lingkungan. Hal ini juga dilakukan 

oleh Putra (2021) di mana ECOS digunakan 

dalam penelitian untuk melihat karakteristik 

dan potensi ruang Pesisir Sanur dengan tujuan 

dilakukannya pengembangan kawasan ekowisata. 

Variabel indikator yang digunakan dalam framework 

ECOS meliputi aksesibilitas, sumber daya 

alam, kemudahan infrastruktur wisata, interaksi 

sosial, tingkat pengetahuan dan keterampilan, 

(Agustrapraja, 2019). Salici menemukan indikator 

lain yaitu  tingkat tanggung jawab selama 

berwisata, perlindungan ekosistem, penawaran 

atraksi, kemudahan superstruktur wisata, tingkat 

pengetahuan wisatawan selama berwisata, dampak 

pengunjung terhadap sumber daya ekowisata 

(Salici, 2018). ECOS merupakan pendekatan yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kemungkinan, 

kesesuaian suatu wilayah untuk dikembangkan 

sebagai destinasi wisata sesuai kondisi lingkungan 

dan masyarakat dengan mengkategorikan menjadi 

tiga kategori eco-specialist, intermediate dan eco-
generalist. Penggunaan metode ECOS pada 

pengembangan kawasan akan mengedepankan 

prinsip keberlanjutan dengan mempertimbangkan 

manfaat secara ekologi dan manfaat secara ekonomi 

masyarakat. Parameter yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan framework ECOS yang 

terdiri atas variabel akses, penawaran atraksi, 

infrastruktur internal dan eksternal, interaksi 

sosial, pengetahuan dan keahlian , sumber daya lain 

berkaitan dan dampak pengunjung.

Kabupaten Indramayu merupakan salah satu 

wilayah dengan memiliki luas hutan mangrove 

terbaik dan terbesar di Jawa Barat yakni 1828 

Ha (Dishut.Jabar.Prov, 2022). Ekowisata hutan 

mangrove pantai lestari Karangsong merupakan 

ekowisata yang berlokasi di utara pesisir Jawa 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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Barat tepatnya di Desa Karangsong, Kecamatan 

Indramayu Kabupaten Indramayu dengan memiliki 

luas 35 Ha. Sebesar 15 Ha kawasan hutannya 

(Tufliha et al., 2019); (Gunawan & Hidayat, 

2018) dijadikan sebagai destinasi ekowisata oleh  

kelompok pantai lestari yang berlokasi di Desa 

Karangsong. Ekowisata hutan mangrove pantai 

lestari Karangsong merupakan salah satu hasil 

kerja dari masyarakat Karangsong dalam upaya  

pelestarian lingkungan yang saat itu terjadi  

kerusakan akibat adanya abrasi laut kemudian 

mendapatkan dukungan oleh pihak-pihak 

terkait seperti pemerintah dan pengusaha dalam 

pengembangannya. Kawasan ekowisata ini 

diresmikan sejak tahun 2015 oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang kemudian 

dicanangkan menjadi mangrove center di Jawa 

Barat. Alasan pencanangan ini dikarenakan 

Kawasan Ekowisata Hutan Mangrove Pantai Lestari 

Karangsong merupakan salah satu ekosistem hutan 

mangrove yang masuk dalam kondisi baik dengan 

memiliki berbagai macam jenis mangrove dan 

menjadi habitat bagi beberapa satwa burung yang 

dilindungi. Seiring berjalannya waktu, “Kelompok 

Pantai Lestari” selaku pengelola mengungkapkan 

bahwa terdapat kendala pada pemeliharaan sarana 

dan prasarana di dalam pengembangan ekowisata. 

Kerusakan yang terjadi dan belum adanya perbaikan 

mengakibatkan penuruanan jumlah wisatawan 

yang berdampak terkadap kondisi ekologi (sebagai 

sumber dana rehabilitasi kawasan ekowisata) 

dan ekonomi masyarakat (sumber pendapatan 

masyarakat lokal). Selain itu,  kurangnya kajian 

dan informasi terkait pengembangan dan strategi 

ekowisata juga menjadi salah satu faktor penghambat 

di dalam pengembangan ekowisata (Tufliha et 
al., 2019). Oleh karena itu, penelitian dilakukan 

dengan tujuan pertama, mengidentifikasi profil 

Kawasan Ekowisata Hutan Mangrove Pantai Lestari 

(KEHMPL) Karang song dan kedua mengevaluasi 

dan membangun strategi pengembangan ekowisata 

dengan menggunakan pendekatan Ecotourism 
Opportunity Spectrum (ECOS).

Pendekatan Ilmiah

 Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan di 

KEHMPL Karangsong Indramayu di bulan Juli 

2022. Jenis dan sumber data terdiri dari data 

primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui: observasi, dokumentasi, 

wawancara, kuisioner dan studi literatur. Populasi 

penelitian merupakan wisatawan ekowisata dengan 

teknik penentuan jumlah sampel dapat dihitung 

dengan Linear Time Function (LTF). LTF 
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Keterangan:  
n : Jumlah besaran sampel 
T : Waktu operasional wisata  
t0 : Waktu pengambilan sampel  
T1: Waktu yang dibutuhkan responden/unit kuisioner. 
 
 Observasi, wawancara, dokumentasi, dan literatur research dilakukan untuk mendapatkan 

informasi terkait profil KEHMPL Karangsong. Data kuisioner penelitian selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan Recreation Zone Index (RZI) (Wardani, 2013). Tujuan adalah untuk 

memberikan deskripsi, membangun konstruksi skala pengukuran memberikan hasil hubungan 

empiris, memberikan penjelasan dan prediksi, melakukan pengujian hipotesis serta membangun 

konsep dan teori (Hardani et al., 2020). RZI (Recreation Zone Index) yang dijadikan sebagai alat 

analisis penelitian kemudian akan dicocokkan dengan kriteria indeks kondisi kategori kawasan 

yang terbagi menjadi tiga kategori meliputi; eco-specialist, intermediate dan eco-generalist.  

 Tahapan dalam penyelesaian analisis yang pertama, penentuan penilaian rating scale pada 
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infrastruktur internal, infrastruktur eksternal, interaksi sosial, pengetahuan dan keahlian, sumber 

daya lain yang berkaitan dan dampak pengunjung dengan menggunakan nilai 1, 2, 3, dan 4. 

Kedua, penilaian terhadap nilai skor yang dirumuskan sebagai berikut: 
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Setelah maksimum skor diketahui kemudian dibagi dengan 3 kategori sesuai dengan framework 

ECOS (Salici, 2018). Hal ini dilakukan dengan tujuan melihat kondisi kategori dari setiap variabel 

kemudian dicocokkan dengan kriteria indeks nilai skor maksimum (Gambar 1).  
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Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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infrastruktur internal, infrastruktur eksternal, interaksi sosial, pengetahuan dan keahlian, sumber 

daya lain yang berkaitan dan dampak pengunjung dengan menggunakan nilai 1, 2, 3, dan 4. 

Kedua, penilaian terhadap nilai skor yang dirumuskan sebagai berikut: 
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Setelah maksimum skor diketahui kemudian dibagi dengan 3 kategori sesuai dengan framework 

ECOS (Salici, 2018). Hal ini dilakukan dengan tujuan melihat kondisi kategori dari setiap variabel 

kemudian dicocokkan dengan kriteria indeks nilai skor maksimum (Gambar 1).  
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Ketiga, melakukan analisis RZI dengan rumus sebagai berikut:  

 

Di mana: Ni merupakan jumlah nilai rating scale dari delapan variabel dan N max adalah nilai 

rating scale maksimumnya. Hasil analisis RZI akan dicocokkan dengan kriteria indeks kondisi 

kategori ekowisata (Tabel 1).  

Tabel 1. Kriteria Indeks Kondisi Kategori Ekowisata 

No Kategori Persentase 
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Karangsong merupakan salah satu desa di Kabupaten Indramayu yang memiliki potensi 

besar dalam pengembangan ataupun rehabilitasi hutan mangrove melalui ekowisata. masyarakat 

juga memperoleh manfaat ekonomi yang berdampak terhadap kesejahteraannya. Ekosistem 

hutan mangrove Karangsong dijadikan sebagai destinasi ekosiwata sejak 2015 yang kemudian 

disebut dengan Ekowisata Hutan Mangrove Pantai Lestari Karangsong. Ekowisata ini merupakan 

salah satu program pengelolaan hutan mangrove yang dikembangkan dengan tujuan untuk 

menjaga kelestarian ekosistem mangrove sekaligus memberikan pengalaman dan edukasi bagi 

wisatawan. Program pengembangan ekowisata ini difokuskan pada pengembangan wisata 

edukasi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Wisata edukasi merupakan salah satu 
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Ketiga, melakukan analisis RZI dengan 

rumus sebagai berikut:

Di mana: Ni merupakan jumlah nilai rating 
scale dari delapan variabel dan N max adalah nilai 

rating scale maksimumnya. Hasil analisis RZI akan 

dicocokkan dengan kriteria indeks kondisi kategori 

ekowisata (Tabel 1).

Tabel 1. Kriteria Indeks Kondisi Kategori Ekowisata.

No Kategori Persentase
1 Eco-specialist 0% - 33,33%

2 Intermediate 33,34% - 66,66%

3 Eco-generalist ≥ 66,67%

Sumber: Data Primer Diolah, 2022.

KARAKTERISTIK EKOWISATA

Karangsong merupakan salah satu desa di 

Kabupaten Indramayu yang memiliki potensi besar 

dalam pengembangan ataupun rehabilitasi hutan 

mangrove melalui ekowisata. masyarakat juga 

memperoleh manfaat ekonomi yang berdampak 

terhadap kesejahteraannya. Ekosistem hutan 

mangrove Karangsong dijadikan sebagai destinasi 

ekosiwata sejak 2015 yang kemudian disebut 

dengan Ekowisata Hutan Mangrove Pantai Lestari 

Karangsong. Ekowisata ini merupakan salah 

satu program pengelolaan hutan mangrove yang 

dikembangkan dengan tujuan untuk menjaga 

kelestarian ekosistem mangrove sekaligus 

memberikan pengalaman dan edukasi bagi 

wisatawan. Program pengembangan ekowisata ini 

difokuskan pada pengembangan wisata edukasi 

yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Wisata 

edukasi merupakan salah satu cabang dalam 

kepariwisataan menggabungkan antara rekreasi 

dengan pembelajaran (Rahmani & Rahayu, 2022).

Kawasan ekowisata hutan mangrove dikelola 

oleh kelompok lembaga masyarakat (LSM) yang 

disebut dengan Kelompok Pantai Lestari (KPL). 

Struktur organisasi dalam pengelolaan Ekowisata 

Hutan Mangrove Pantai Lestari Karangsong 

Indramayu ditampilkan pada Gambar 2. Pengelola 

ekowisata memiliki peranan yang sangat penting 

dalam membuat rancangan, mengorganisasi, 

melaksanakan dan mengontrol segala sesuatu yang 

perlu dilakukan. Tidak hanya itu pengelola harus 

bisa menjaga antara kelestarian lingkungan dan 

kepuasan wisatawan (Riyanto & Fianto, 2022). 

Tiket masuk yang dikenakan wisatawan ketika 

memasuki KEHMPL Karangsong sebesar Rp15.000 

untuk wisatawan dengan usia di atas 10 tahun. 

Wisatawan di bawah usia 10 tahun tidak dikenakan 

biaya tiket masuk. Penetapan harga tiket yang ada 

di dalam kawasan ekowisata disesuaikan dengan 

kualitas dan pelayanan yang diberikan pengelola 

wisata (Nurdiana & Santoso, 2023). Gambaran 

kondisi di sekitar kawasan ekowisata terdiri atas lahan 

tambak perikanan, pertanian, pesisir dan pelabuhan 

perikanan kelas C atau disebut juga dengan Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI). Sarana dan prasarana dalam 

kawasan ekowisata hutan mangrove terdiri dari: lahan 

parkiran, perahu, warung, toilet, gazebo, mushala, 

arboretum, jembatan, menara pantau, track/akses 

jalan jelajah hutan, jembatan, papan informasi, 

tempat sampah dan beberapa spot foto menarik yang 

tersedia di dalamnya. Daya tarik Ekowisata Hutan 

Mangrove Pantai Lestari Karangsong Indramayu 

terdiri dari: jelajah hutan mangrove, pantai pasir 

hitam, arboretum, menanam mangrove dan melihat 

jenis satwa burung dengan menaiki menara pantau. 
Jam operasional Ekowisata Hutan Mangrove Pantai 

Lestari Karangsong Indramayu sendiri dibuka sejak 

jam 08.00-17.00 WIB.

EVALUASI DAN STRATEGI PENGEMBANGAN 
EKOWISATA

Evaluasi Ekowisata

 Evaluasi merupakan suatu proses 

pengukuran/penilaian yang bertujuan untuk 

melihat sejauh mana pengelolaan itu berjalan. 

Pada pengembangan dan pengelolaan wisata tentu 

Evaluasi dan Strategi Ekowisata Hutan Mangrove Pantai Lestari Karangsong ………….………………........…(Erlinda Indrayani & Jumanah)  

 
cabang dalam kepariwisataan menggabungkan antara rekreasi dengan pembelajaran (Rahmani 

& Rahayu, 2022). 

 
Gambar 2. Struktur Organisasi Ekowisata 

Sumber: Data Primer, 2022 

Kawasan ekowisata hutan mangrove dikelola oleh kelompok lembaga masyarakat (LSM) 

yang disebut dengan Kelompok Pantai Lestari (KPL). Struktur organisasi dalam pengelolaan 

Ekowisata Hutan Mangrove Pantai Lestari Karangsong Indramayu ditampilkan pada Gambar 2. 

Pengelola ekowisata memiliki peranan yang sangat penting dalam membuat rancangan, 

mengorganisasi, melaksanakan dan mengontrol segala sesuatu yang perlu dilakukan. Tidak 

hanya itu pengelola harus bisa menjaga antara kelestarian lingkungan dan kepuasan wisatawan 

(Riyanto & Fianto, 2022).  

Tiket masuk yang dikenakan wisatawan ketika memasuki KEHMPL Karangsong sebesar 

Rp15.000 untuk wisatawan dengan usia di atas 10 tahun. Wisatawan di bawah usia 10 tahun 

tidak dikenakan biaya tiket masuk. Penetapan harga tiket yang ada di dalam kawasan ekowisata 

disesuaikan dengan kualitas dan pelayanan yang diberikan pengelola wisata (Nurdiana & 

Santoso, 2023). Gambaran kondisi di sekitar kawasan ekowisata terdiri atas lahan tambak 

perikanan, pertanian, pesisir dan pelabuhan perikanan kelas C atau disebut juga dengan Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI). Sarana dan prasarana dalam kawasan ekowisata hutan mangrove terdiri 

dari: lahan parkiran, perahu, warung, toilet, gazebo, mushala, arboretum, jembatan, menara 

pantau, track/akses jalan jelajah hutan, jembatan, papan informasi, tempat sampah dan beberapa 

spot foto menarik yang tersedia di dalamnya. Daya tarik Ekowisata Hutan Mangrove Pantai 

Lestari Karangsong Indramayu terdiri dari: jelajah hutan mangrove, pantai pasir hitam, arboretum, 

menanam mangrove dan melihat jenis satwa burung dengan menaiki menara pantau. Jam 

operasional Ekowisata Hutan Mangrove Pantai Lestari Karangsong Indramayu sendiri dibuka 

sejak jam 08.00 – 17.00 WIB. 

EVALUASI DAN STRATEGI PENGEMBANGAN EKOWISATA 

Evaluasi Ekowisata 

Gambar 2. Struktur Organisasi Ekowisata.
Sumber: Data Primer, 2022.



International Journal of Advances in Intelligent Informatics ISSN 2442-6571 
Vol. 8, No. 1, March 2022, pp. 1-11  1 

       https://doi.org/10.26555/ijain.v8i1.800    http://ijain.org         ijain@uad.ac.id  

An extended approach of weight collective influence  
graph for detection influence actor 
Galih Hendro Martono a,1, Azhari Azhari b,2,*, Khabib Mustofa b,3 
a Department of Informatics, Universitas Bumigora, Indonesia 
b Department of Computer Science and Electronics, Ubiversitas Gadjah Mada, Indonesia 
1 galih.hendro@mail.universitasbumigora.ac.id; 2  arisn@ugm.ac.id; 3 khabib@ugm.ac.id  
* corresponding author 

 

1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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memerlukan hal-hal yang ingin dicapai sesuai 

dengan visi, misi serta kebutuhan pengelolaan 

(Utamy et al., 2023). Proses evaluasi yang dilakukan 

akan menghasilkan suatu strategi alternatif secara 

objektif yang dapat ditinjau melalui variabel-

variabel yang digunakan (Putra & trimandala, 

2023). Pembuatan strategi alternatif yang dilakukan 

dalam penelitian diawali dengan melakukan 

evaluasi terhadap delapan variabel meliputi variabel 

akses, penawaran atraksi, infrastruktur internal, 

infrastruktur eksternal, interaksi sosial, pengetahuan 

dan keahlian , sumber daya lain yang berkaitan dan 

dampak pengunjung. Hasil evaluasi kemudian akan 

dilanjutkan dan dijadikan acuan dalam membuat 

strategi pengembangan ekowisata (Tabel 2).

a. Variabel Akses

 Akses merupakan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan jalan, angkutan, informasi dan 

yang terkait dengan proses perpindahan dari suatu 

tempat ke tempat lain atau dari suatu pemahaman 

terhadap pemahaman yang lain (Isdarmanto, 2017). 

Akses memiliki peranan penting dalam suatu 

kegiatan. Akses sendiri dapat berupa fasilitas sarana 

dan prasarana dalam suatu tempat atau fasilitas 

berupa peluang dalam suatu kondisi tertentu. 

Variabel akses pada penelitian ini ditinjau dari segi 

kemudahan mendapatkan informasi, kemudahan 

dalam mendapatkan moda transportasi, kemudahan 

atas jalan menuju destinasi wisata dan kemudahan 

atas aktivitas yang dilakukan dalam kawasan wisata. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel akses 

memiliki nilai skor sebesar 3657 (kondisi eco-
generalist), di mana kondisi ini mengartikan bahwa 

akses informasi, moda transportasi, jalan, dan 

aktivitas dalam kawasan ekowisata memiliki kondisi 

yang baik dan memberikan kemudahan terhadap 

wisatawan. Kemudahan akses yang dimiliki suatu 

destinasi wisata memberikan pengaruh terhadap 

minat wisatawan untuk berkunjung (Sandy & 

Gunawan, 2022).

Tabel 2. Analisis pada Delapan Variabel.

No Variabel Nilai Rating Scale Nilai skor 
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1 Akses 3 3816

2 Penawaran atraksi 1 1272

3 Infrastruktur Internal 3 3816

4 Infrastruktur Eksternal 1 1272

5 Interaksi Sosial 4 5088

6 Pengetahuan dan Skill 4 5088

7 Sumber daya Lain Berkaitan 2 2544

8 Dampak Pengunjung 3 3816

Sumber: Data Primer Diolah, 2022.

b. Penawaran Atraksi

 Penawaran atraksi merupakan suatu fasilitas 

ataupun layanan yang diberikan oleh pengembang/

pengelola/pemilik dengan menyediakan hiburan 

atau rekreasi bagi wisatawan. Atraksi memiliki 

peran penting dalam menarik minat wisatawan 

dan menjadi sebuah icon suatu wisata yang akan 

memberikan branding daripada destinasi wisata 

itu sendiri (Sudarno & Yuliani, 2021). Atraksi 

dapat berupa wahana permainan, taman hiburan, 

konser/pertunjukan, dan wisata alam. Atraksi 

dapat diartikan sebagai suatu gagasan atau program 

yang dibuat untuk memberikan kepuasan terhadap 

wisatawan. Atraksi sendiri terdiri atas atraksi alami 

dan atraksi buatan (Asy`ari et al., 2020). Hasil analisis 

terhadap variabel penawaran atraksi ditemukan fakta 

bahwa penawaran atraksi di KEHMPL Karangsong 

Indramayu memiliki nilai skor 1219 (kategori 

eco-specialisit). Eco-specialist mengartikan bahwa 

pengelola, pemilik, atau pengembang destinasi 

wisata hutan mangrove memiliki penawaran atraksi 

yang minim. Berdasarkan data observasi, penawaran 

atraksi destinasi Ekowisata Hutan Mangrove Pantai 

Lestari Karangsong terdiri atas wisata alam berupa 

hutan mangrove dan pantai pasir hitam dengan 

atraksi tambahan jelajah hutan mangrove, menanam 

mangrove, kawasan edukasi arboretum, penyewaan 

ATV dan menaiki menara pantau. Semua penawaran 

atraksi yang ada, atraksi yang dapat dinikmati oleh 

wisatawan hanya pemandangan hutan mangrove 

dan pantai pasir hitam, sedangkan yang lainnya 

masih belum bisa dinikmati karena terkendala 

oleh akses jalur jelajah hutan mangrove yang rusak 

dan konstruksi menara pantau yang belum bisa 

menjamin keselamatan wisatawan. Adapun di dalam 

pengembangan kawasan ekowisata dapat dilakukan 

pengembangan dengan memberikan penawaran 

atraksi tambahan seperti perahu sampan (Wildani et 
al.,2023), menyediakan sunset spot, area main anak, 

tempat observasi, camp zone dan outbond (Sari & 

Yasa, 2020).
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c. Infrastruktur Internal

Infrastruktur merupakan suatu fasilitas sarana 

dan prasarana ataupun peralatan yang dibutuhkan 

untuk menjalankan dan mendukung kebutuhan 

dasar manusia. Pembangunan infrastruktur dapat 

berupa jaringan transportasi, jalan, jembatan serta 

beberapa fasilitas-fasilitas umum dan memainkan 

peran penting dalam menunjang kesejahteraan dan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat. Fasilitas internal 

merupakan suatu hal yang penting yang harus ada 

dalam pariwisata. Fasilitas pariwisata terdiri atas 

ketersediaan akses jalan, toilet, warung, penginapan, 

penjual aksesoris dan menyediakan sarana 

kebersihan (Wijaya et al., 2022). Analisis dilakukan 

terhadap infrastruktur internal Ekowisata Hutan 

Mangrove Pantai Lestari Karangsong mencakup 

kondisi, kelengkapan dan tingkat pembangunan 

infrastruktur yang ada di dalam kawasan ekowisata. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel 

infrastruktur internal ekowisata memiliki nilai skor 

sebesar 3657 (kondisi eco-generalist). Kondisi ini 

mengartikan bahwa kawasan ekowisata pada variabel 

infrastruktur internal memiliki kondisi, kelengkapan 

dan tingkat pembangunan infrastruktur yang baik 

meliputi: lahan parkir, layanan pos masuk wisata, 

toilet, gazebo, warung dan jembatan. 

d. Infrastruktur Eksternal

Infrastruktur eksternal diartikan juga sebagai 

infrastruktur umum di luar dari infrastruktur 

yang ada di dalam kawasan ekowisata. Keberadaan 

infrastruktur eksternal memiliki peranan penting 

untuk menarik minat wisatawan mengunjungi objek 

wisata dan tingkat kenyamanan wisatawan (Bahhri 

et al., 2023). Untuk mendukung setiap elemen 

kawasan wisata maka perlu adanya perbaikan, 

pemetaan, pemenuhan fasilitas sarana dan prasarana 

(Salsabila & Suprapto, 2023). Ekowisata Hutan 

Mangrove Pantai Lestari Karangsong merupakan 

ekowisata yang berlokasi di kabupaten Indramayu 

yang diharapkan selain memiliki daya tarik wisata 

yang bagus, juga memiliki beberapa fasilitas umum 

seperti rumah sakit, hotel/penginapan, kantor polisi, 

SPBU, terminal bus, stasiun kereta dan bandara 

yang mudah diakses dan memberikan kemudahan 

wisatawan. Analisis variabel infrastruktur eksternal 

dilakukan pada kawasan ekowisata dan didapatkan 

nilai skor sebesar 1219 (kondisi eco-specialist). Kondisi 

eco-specialist ini menyatakan bahwa infrastruktur 

eksternal dalam kata lain fasilitas sarana dan 

prasarana umum di luar kawasan ekowisata masih 

belum bisa memberikan pelayanan dan kemudahan 

bagi wisatawan yang hendak ataupun sedang 

berwisata, hal ini dikarenakan berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan infrastruktur eksternal 

umum/sarana prasarana umum lokasi kawasan 

ekowisata memiliki jarak tempuh sejauh 44 Km dari 

Bandara  Internasional Kertajati (1.30 – 1.45 menit), 

20 Km dari stasiun kereta api Jatibarang (45-60 

menit), 7 km dari terminal bus Indramayu (20-25 

menit), 6,5 Km dari penginapan Guntur Exclusive 

Kost Indramayu dan SPBU Pabeanudik (20-30 

menit) serta 3 Km dari minimarket Karangsong 

(15-20 menit).

e. Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan hubungan antar 

individu atau kelompok dalam suatu kondisi 

tertentu. Interaksi berupa komunikasi verbal ataupun 

non-verbal yang terbentuk dengan memiliki norma 

sosial. Interaksi sosial ini dapat terjadi dan dilakukan 

di manapun baik antara masyarakat dengan 

masyarakat, masyarakat dengan wisatawan dan 

wisatawan dengan wisatawan (Widyaningrum et al., 
2022). Adanya interaksi sosial tersebut, maka dapat 

membangun rasa empati, simpati, keterampilan, 

pengetahuan dan informasi yang dapat membangun 

kepribadian (Winata & Hasanah, 2021). Interaksi 

sosial pada KEHMPL Karangsong dilakukan analisis 

dan memiliki nilai skor sebesar 4876 (kondisi eco-
generalist). Wisatawan yang berkunjung di dalam 

kawasan ekowisata bisa melakukan interaksi satu 

dengan yang lain dengan baik antara wisatawan, 

masyarakat dan petugas pengelola wisata. Interaksi 

yang terjalin akan memberikan rasa kepedulian dan 

kenyamanan wisatawan saat berwisata. Terjalinnya 

interaksi sosial di sekitar KEHMPLK terjadi karena 

adanya keterlibatan masyarakat didalam pengelolaan 

kawasan ekowisata yang memiliki peran sebagai 

pengelola wisata, penyedia penyewaan pada atraksi 

tertentu, penjual makanan/minuman di sekitar 

ekowisata serta jasa akomodasi dan penginapan bagi 

wisatawan di mana secara langsung memberikan 

manfaat secara ekonomi terhadap masyarakat.

f. Pengetahuan dan Keahlian

Ekowisata merupakan salah satu destinasi 

wisata yang menarik dibandingkan dengan wisata 

lainnya. Ekowisata menerapkan prinsip pariwisata 

yang ramah lingkungan yang tidak hanya 

memberikan pengalaman terhadap wisatawan juga 

memberikan pemahaman dan kepedulian terhadap 

lingkungan konservasi. Pengetahuan memberikan 

manfaat dalam pengambilan keputusan, peningkatan 

kapabilitas yang adaptable (Sugiono & Nugeraha, 

2022). Dasar pengetahuan yang dimiliki wisatawan 

memberikan pemahaman dan kemudahan selama 

berwisata di ekowisata hutan mangrove. Wisatawan 
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akan dengan mudah beradaptasi menikmati 

keindahan destinasi wisata tanpa adanya unsur 

merusak/mencemari lokasi wisata. Keahlian 

atau skill merupakan upaya yang dilakukan oleh 

wisatawan saat berwisata apakah memerlukan suatu 

keahlian khusus atau tidak. Hasil analisis variabel 

pengetahuan dan skill memiliki nilai skor sebesar 

4876 (kondisi eco-generalist), wisatawan sebelumnya 

telah mengetahui apa itu hutan mangrove dan 

bagaimana peranannya terhadap lingkungan. 

KEHMPL Karangsong merupakan wisata yang 

memiliki infrastruktur sarana dan prasarana yang 

menunjang dan memberikan kemudahan aktivitas 

wisatawan, sehingga wisatawan dari semua kalangan 

dapat berwisata tanpa memerlukan skill khusus.

g. Sumber daya Lain yang terkait

Sumber daya lain yang berkaitan merupakan 

variasi/jenis-jenis sumber daya yang ada dalam suatu 

kawasan konservasi seperti adanya atraksi wisata 

bahari berupa wahana melihat paus, memancing, 

sailing, surving dan diving (Bentz et al., 2016). 

Sebagai contoh, di Kawasan Pesisir Samandag, 

Turki dalam satu kawasan terdiri atas beberapa 

sumber daya kawasan yang meliputi kawasan lahan 

basah, kawasan pelabuhan sebagai roda penggerak 

perekonomian wilayah dan kawasan makam sejarah 

(Salici, 2018). Ekowisata Hutan Mangrove Pantai 

Lestari Karangsong merupakan sumber daya 

ekosistem hutan mangrove yang terbentang sejauh 

500 m dari bibir pantai ke daratan dan panjang 1500 

m ke arah barat. Ekowisata ini merupakan salah satu 

wisata yang menerapkan konsep konservasi dengan 

memanfaatkannya kawasannya sebagai destinasi 

wisata. Analisis terhadap sumber daya lain yang 

berkaitan di kawasan ekowisata dilakukan untuk 

melihat apakah terdapat sumber daya lain yang ada 

di dalam kawasan wisata selain sumber daya alam. 

Hasil analisis diperoleh nilai skor sebanyak 2438 

(kondisi Intermediate). Kondisi ini memberikan 

gambaran bahwa ekowisata hutan mangrove terdiri 

atas beberapa sumber daya berupa hutan mangrove 

dan pantai pasir hitam kemudian sumber daya 

ekonomi yang ada di dalam kawasan ekowisata 

berupa penjual makanan dan minuman.

h. Dampak Pengunjung

Aktivitas wisatawan memberikan dampak 

terhadap lingkungan, ekonomi, sosial dan budaya. 

Dampak ini terdiri dari dampak positif dan dampak 

negatif (Anggreni et al., 2022). Penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis dampak pengunjung 

dengan melihat kebersihan lingkungan kawasan, 

ekonomi dan pengawasan yang dilakukan.  

Hasil analisis membuktikan bahwa variabel dampak 

pengunjung memiliki nilai skor sebesar 3657 

(kondisi eco-generalist). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pengunjung yang ada di dalam kawasan 

ekowisata memiliki pengaruh besar terhadap 

kondisi kawasan ekowisata. Ditinjau dari ekowisata 

hutan mangrove, dampak tersebut berupa dampak 

positif seperti kebersihan lingkungan yang terjaga, 

memiliki manfaat ekonomi bagi penjual dan jasa 

penyewaan yang ada di dalam kawasan ekowisata 

serta adanya pengawasan ketat yang dilakukan oleh 

pengelola ekowisata.
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yang berkaitan, kemudahan dalam berwisata tanpa 

memerlukan skill khusus, adanya beberapa sumber 

daya yang ada di dalam ekowisiata dan memiliki 

dampak positif terhadap adanya pengunjung. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Mazzola (2015) 

dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa kategori 

intermediate merupakan suatu kondisi ekowisata 

yang memberikan kemudahan-kemudahan pada 

wisatawan. Secara umum kondisi ini memiliki daya 

tarik bagi wisatawan meskipun hanya untuk sekedar 

melihat-lihat pemandangan dan selama berwisata, 

wisatawan tidak memerlukan pengetahuan ataupun 

skill khusus karena wisata ini memiliki tingkat 

aksesibilitas yang relatif mudah (Tabel 3).

Strategi Pengembangan Ekowisata

Ekowisata dari segi konsep merupakan suatu 

aktivitas wisata yang bertanggung jawab pada tempat-

tempat alami dan berkontribusi terhadap kelestarian 

serta peningkatan ekonomi masyarakat. Elemen 

penting dalam ekowisata sendiri terdiri atas: (a) dapat 

memberikan pengalaman, (b) memperkecil dampak 

negatif, (c) mengikutsertakan masyarakat lokal dan 

(d) memberikan dampak terhadap kesejahteraan/

ekonomi masyarakat. Adapun prinsip-prinsip 

dasar dalam pengembangan ekowisata meliputi: 

(a) pelestarian;, (b) pendidikan;, (c) pariwisata;, 

(d) perekonomian; dan (e) partisipasi masyarakat 

setempat. Pembangunan ekowisata berkelanjutan 
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memiliki keterkaitan erat terhadap aspek-aspek 

pembangunan ekonomi, sosial dan lingkungan 

dengan tujuan memenuhi kebutuhan masyarakat 

saat ini tanpa merusak keberlanjutan untuk  

generasi mendatang (Eriksson & Lidström, 

2013). Pada dasarnya perencanaan dan 

strategi pengembangan suatu ekowisata akan  

mengedepankan prinsip keberlanjutan yang 

memberikan manfaat secara ekonomi serta ekologi 

dengan meminimalisasi dampak-dampak negatif 

yang disebabkan oleh aktivitas wisatawan. Salah satu 

hal yang dapat digunakan dalam pengembangan 

ekowisata yaitu menerapkan pedoman pemanfaatan 

sumber daya secara terkontrol (controlled 
use of lanscape) di mana pedoman ini dalam 

pengembangannya berorientasi pada perlindungan 

Tabel 3. Hasil Analisis Delapan Variabel.

No Variabel Nilai Rating Scale Nilai skor 

Eco-G
eneralist

Interm
ediate

Eco-Specialist

K
ondisi K

ategori K
aw

asan

1 Akses 3 3816

2 Penawaran atraksi 1 1272

3 Infrastruktur Internal 3 3816

4 Infrastruktur Eksternal 1 1272

5 Interaksi Sosial 4 5088

6 Pengetahuan dan Skill 4 5088

7 Sumber Daya Lain Berkaitan 2 2544

8 Dampak Pengunjung 3 3816

 Sumber: Data Primer Diolah, 2022.

dan pemanfaatan terbatas pada sumber daya alam 

seperti aktivitas pariwisata dengan atraksi yang ada 

di dalamnya (Gultekin & Uzun, 2019).

Tujuan strategi pengembangan ekowisata 

di antaranya untuk membangun image dan 

memperkenalkan ekowisata pada tingkat daerah, 

nasional dan internasional, meningkatkan kesadaran 

serta memastikan terjaganya suatu kawasan, 

meningkatkan nilai ekonomi kawasan ekowisata, 

melibatkan masyarakat lokal dalam mengelola 

ekowisata dan membangun kerja sama antar 

organisasi yang berkelanjutan (Kiper et al., 2017). 

Adapun bentuk strategi yang dapat dilakukan dan 

diterapkan pada KEHMPL Karangsong berdasarkan 

hasil evaluasi ekowisata dengan menggunakan 

analisis RZI (Tabel 4).

Tabel 4. Strategi Pengembangan Ekowisata.

Variabel Kondisi  Kategori 
Kawasan Strategi Pengembangan Ekowisata Hutan Mangrove

Akses 
(Informasi Transportasi Jalan)

Eco-generalist 1) Melakukan optimalisasi terhadap akses informasi yang di 

bagikan melalui berbagai media cetak/internet/media sosial. 

2) Optimalisasi terhadap akses jalan melalui perbaikan 

terhadap akses jalan menuju kawasan ekowisata.

3) Optimalisasi dan peningkatan kerja sama dengan masyarakat 

dalam pengadaan kebutuhan moda transportasi untuk 

menuju kawasan ekowisata.

Penawaran atraksi 
(Kenyamanan Kealamiahan)

Eco-specialist 1) Peningkatan kualitas dan kuantitas terhadap atraksi sumb 

er daya hutan mangrove dan pantai pasir hitam.

2) Optimalisasi terhadap penawaran atraksi-atraksi yang 

menunjang keberlanjutan sumber daya hutan mangrove 

seperti edukasi menaman mangrove, tracking hutan 

mangrove dan menara pantau burung.

Infrastruktur Internal
(Pembangunan 

infrastrukturSarana dan 

prasarana)

Eco-generalist 1) Peningkatan terhadap fasilitas sarana dan prasarana yang 

ada di dalam kawasan ekowisata dengan melihat kebutuhan 

dasar wisatawan.

2) Melakukan optimalisasi dan pengecekan secara rutin 

kondisi/ kelayakan terhadap fasilitas sarana dan prasarana 

yang ada di dalam kawasan ekowisata.
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Variabel Kondisi  Kategori 
Kawasan Strategi Pengembangan Ekowisata Hutan Mangrove

Infrastruktur Eksternal
(Pembangunan Infrastruktur 

Sarana dan prasarana

Eco-specialist 1) Menyediakan pos layanan umum wisatawan di yang 

memberikan penawaran pilihan jasa pengantaran.

2) Menyediakan pos alternatif fasilitas umum seperti pos 

Kesehatan.

3) Menjalin kerja sama dengan stakeholder seperti kos/hotel/

cottage
4) Memanfaatkan rumah masyarakat di sekitar destinasi wisata 

sebagai tempat penginapan sementara wisatawan.

Interaksi Sosial
Komunikasi antar wisatawan 

Komunikasi dengan pengelola

Komunikasi masyarakat

Eco-generalist 1) Secara konsisten pengelola ekowisata terus memberikan 

pelayanan yang ramah terhadap wisatawan

2) Membuka jasa tour guide untuk wisatawan sehingga dapat 

meningkatkan interaksi yang lebih intens dan banyak ilmu 

pengetahuan/informasi yang bisa diketahui oleh wisatawan.

Pengetahuan dan Skill
Persiapan sebelum berwisata

Pengetahuan tentang ekowisata

Keahlian yang dibutuhkan

Eco-generalist 1) Menyediakan papan informasi dan edukasi bagi wisatawan 

yang mudah dipahami

2) Memberikan buku panduan wisata sebagai bentuk tambahan 

edukasi terhadap wisatawan

Sumber daya Lain Berkaitan
Keragaman sumber daya di 

kawasan

Intermediate 1) Melakukan pengembangan terhadap potensi sumber daya 

lain yang berkaitan seperti adanya potensi sumber daya 

ikan di Karangsong yang dapat dijual di sekitar kawasan 

ekowisata sebagai produk/oleh-oleh yang bisa dibawa 

pulang oleh wisatawan.

2) Meningkatkan potensi sumber daya yang dimiliki berupa 

ekosistem hutan mangrove dan pantai pasir hitam dengan 

melakukan penebaran benih-benih kepiting atau ikan.

Dampak Pengunjung
Pengawasan

Aktivitas ekonomi

Kebersihan

Eco-generalist 1) Optimalisasi penerapan kebijakan/aturan di dalam kawasan 

ekowisata secara ketat.

2) Melakukan peningkatan pemberdayaan/ pelatihan terhadap 

masyarakat sekitar kawasan ekowisata dalam mengambil 

peluang dengan adanya destinasi wisata seperti membuat 

produk olahan/kerajinan khas daerah setempat sebagai 

cindera mata.

3) Peningkatan pengawasan kawasan ekowisata terhadap 

keamanan dan kebersihan dalam kawasan ekowisata.

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Lanjutan Tabel 4. 

PENUTUP

 Ekowisata Hutan Mangrove Pantai 

Lestari Karangsong merupakan bentuk dari 

upaya rehabilitasi ekosistem hutan mangrove yang 

dilakukan oleh masyarakat dengan didukung oleh 

pemerintah dan diresmikan sejak tahun 2015. 

KEHMPL dikelola oleh kelompok pantai lestari 

yang terdiri atas ketua, bendahara, sekertaris, 

koordinator lapang dan kru lapang. Pengelolaan 

kawasan ekowisata memiliki sarana prasarana 

memadai yang terdiri atas lahan parkir, akomodasi 

perahu sebagai transportasi penyeberangan sungai, 

warung makan dan minuman di dalam kawasan 

ekowisata, toilet, gazebo, arboretum, akses track 
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menarik bagi wisatawan. 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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Strategi pengembangan ekowisata dapat dilakukan 

dengan melihat kondisi kategori di setiap variabel 

yang di ukur, yang mana terdapat kondisi kategori 

eco-specialist pada variabel atraksi, infrastruktur 

eksternal; kategori intermediate pada variabel 

sumber daya lain yang berkaitan; dan kategori eco-
generalist pada variabel akses, infrastruktur internal, 

interaksi sosial, pengetahuan dan skill, serta dampak 

pengunjung. Evaluasi terhadap kategori kondisi 

kawasan ekowisata perlu dilakukan secara berkala, 

hal ini dengan adanya Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) yang semakin berkembang maka 

akan memiliki dampak terhadap model pengelolaan 

ekowisata baik itu secara langsung ataupun tidak 

langsung. Oleh karena itu, diperlukan strategi-

strategi pengembangan baru dalam pengelolaan 

KEHMPL Karangsong yang lebih sustainable 
sehingga dapat memberikan manfaat besar bagi 

ekologi dan ekonomi masyarakatnya.
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